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POPULASI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR PADA BEBERAPA KEBUN
KELAPA SAWIT DI LAMPUNG TIMUR

Maria Viva Rini
Dosen Juruzan Budidgye Pertonian, Fotulfar Pertanian, Universiias Lampurng
M. Sumantri Brojenegora No. | Bandar Lampung 35145,

ABSTRAK

Fungi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan bentuk simbiosis yang saling
menguntungkan antara fungi tanah dengan akar tanaman. Dalam asosiasi ini, fungi
memperoleh fotosintat dari tamaman inang untuk pertumbuhan dan perkembangannya,
sebaliknya fungi membantu tanaman menyerap unsur hara dan air serta meningkatkan
ketahanan tanaman terhadapat kondisi ekstrim dan serangan patogen tanah. Walaupun
FMA secara alami terdapat di dalam tanah, akan tetapi populasinya sangai beragam,
Oleh karena itu, tufuan penelitian ini adalah untuk mengetahui popSulasi mikoriza pada 4
kebun kelapa sawit yang ada di Lampung Timur yvaity di Sendang Anom, Sekampung Udik,
Trans Sribawono, dan Sribawono. Sampe! tanah diambil di daerah rizosfer kelapa sawit
pada kedalaman 20 ¢m, sebanyak 7 pohon per kebun yang ditentukan secara acak. Pada
setigp pohon, sampel tanah diambil sebanyak 8 subsampel pada farak 1,5 m darf batang
dan § subsampel pada jarak 3 m dari batang. Masing-masing subsample disatukan
menjadi satu sampel, sehingga pada | pohon diperoleh 2 sampel tanah. Untuk mengetahui
populasi FMA pada sampel tanah, setiap sampel tanah ditimbang sebanyak 50 g kemudian
dilakukan isolasi spora FMA dengan metode penyaringan basah menggunakan saringan
mikro ukuran 350 dan 45 pm. Sebagian tanah juga digunakan untuk analisis sifat kimia
sepertl pH, kandungan C-organit, N, P, dan K Hasil penelitian memnjukkan bakhwa
Popuasi FMA tertinggi pada jarak 1.5 m dari batang diperoleh di kebun Sendang Anom
(312.7 spora/30 g tanah) dan tidak terdapat perbedaan populasi FMA antara kebun di
Sekampung Udik, Trans Sribawone, dan Srobawone, Untuk jorak 3 m dari pohon,
populasi FMA tertinggi diperoleh dari Sendang Anom (356 spora/S0 g tananh) dan
Sekampung Udik (333,2 spora/S0 g tanak). Jika dibandingkan dengan sifar kimia tanah
pada ke 4 kebun tersebur, kebun Sendang Anom memiliki pH, C-organik dan P tersedia
terendah dibandingkan tanah pada kebun yang lain,
Key words: Fungi mikoriza arbuskular, kelapa sawil, populasi

PENDAHULUAN

Fungi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan mikroorganisma yang banyak
dijumpai di muka bumi. Fungi ini membentuk hubungan simbiosis dengan tanaman
tingkat tinggi dan ditemukan hampir di seluruh ekosistem vang ada, mulai dari hutan hujan
tropis sampai dengan ckosistem air (Nielsen et al,, 2004; Pietikainen, et al., 2007). Fungi
dari golongan FMA ini membentuk interaksi yang unik dengan akar tanaman. Fungi yang
sudah membentuk asosiasi dengan akar tanaman, hifanya akan berkembang di dalam sel
kortek akar (hifa internal) dan juga di dalam tanah (hifa eksternal) (Sieverding, 1991).
Dalam asosiasi ini, kedua belah pihak yaitu tanaman inang dand fungi sama-sama
memperoleh keuntungan, yaitu fungi memperoleh fotosintat dari tanaman inang untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Sebaliknya, tanaman inang dapat menyerap unsur
hara (terutama fosfor) dan air lebih efisien (Smith and Read, 2008).

Studi interaksi antara tumbuhan dan tanah tidak dapat mengabaikan keberadaan
FMA. Fungi mikoriza arbuskular merupakan biomass mikroorganisma yang penting dalam
ckosistem. Peranan FMA dalam pengambilan unsur hara dan air merupakan topik
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penelitian yang telah banyak sekali dikaji (Smith ond Read, 1997). Hifa FMA yang
berkembang di luar akar yang merupakan hifa yang lidak bersepta dapat berfungsi scbagai
akar yang mampu menyerap unsur harn (terutama unsur hara yang tidak mobil seperti
fosfor, Zn, Cu, dIL). Disamping i, hifa eksternal FMA juga mampu menyerap air
dengan lebih efisien dibandingkon dengon rambut  akar, sehingga tanaman yang
bersimbiosis dengan FMA lebih tahan terhadap kekeringan (Liu et al., 2007; Turk et al.,
2004). Sernpon unsur harn dan air yang lebih tinggi pada tanaman yang ber-FMA akan
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, Perlumbuhan tanaman yang jauh lebih
baik ini juga merupakan salah satu mekanisme yang menycbabkan tanaman yang
berasosiasi dengan FMA lebih tahan terhadap serangan penyakit terutama penyakit yang
menyerang akar tanaman (St Amand dan Vujanovic, 2007). ol

Fungi mikoriza arbuskular dapat dijumpai secara alami di alam di berbagai
ckosistem, termasuk ekosistem perkebunan monokultur seperti kelapa sawit. Fungi ini
dapat bersimbiosis dengan banyak tanaman inang atau dengan kata lain tidak menunjukkan
tananaman inang yang spesifik. . Akan telapi, tanaman inang tertentu memperlihatkan
respons yang lebih baik terhadap satu jenis spesies FMA. Oleh karena iy, jenis tanaman
yang ada di suatu ekosistem akan mempengaruhi jenis dan populasi FMA (Rosendahl,
2008). Di samping itu, populasi dan jenis FMA di alam juga dipengarubi oleh tingkat
kesuburan tanah dan praktik budidaya yang diterapkan (Opik et al, 2008). Populasi FMA
menurun pada tanah-tansh rusak dan kritis akibat praktik budidaya yang tidak lepat.
Semakin intensif praktik budidaya yang diterapkan dengan masukan tinggi bahan kimia
seperti pupuk dan pestisida secara terus menerus yang akhimya akan berdampak pada
kesuburan tanah, maka populasi FMA akan semakin rendah begitu juga dengan jenis-jenis
FMA yang ada (Opik et al, 2006). Oleh karena itu, penelitian ini dijalankan untuk
mempelajeri dampak praktik budidaya kelapa sawit rakyat di Lampung Timur terhadap
populasi FMA di dalam tanah.

BAHAN DAN METODE
Sampel tanah untuk penclitian ini di ambil dari 4 kebun kelapa sawit rakyat di
Lampufg Timur yaitu di Sendang Anom, Sekampung Udik, Trans Sribawono, dan
Sribawono pada bulan Januari 2009. Pengelolaan kebun pada masing-masing tempat dapat
dilihat pada Tabel 1. '

Tabel 1, Praktik budidaya k:ué&rwu pada 4 kebun rakyat di Lampung Timur

Legume  Cover Pupuk

Lokasi Crap Kimia Organik Penutupan Galma
Sendang Anom Ada | knli'taliun - < 25%
Sekampung Udik Adn I kali‘tabiun Ongrok < 25%

Trans Sribawono Tidak adn 2 kallfimbun Serasah 0%

Sribawono Tidak adn -- - 10044

FPengambilan Sampel Tanah _ .
Di setiap kebun dipilih 7 tanaman kelapa sawit sampel secarn acak. Pada masing-

masing tanaman sampel, sampel tanah diombil dari 8 titik peda hingknmn | dengan :-inriaja:i
1,5 m (dalam piringan) dan 8 titik pada lingkaran 1 dengan jari-jari 3 m (di luar piringan)
dengan tanaman kelapa sawit sebagai litik pusat (Gambar 1). Sampel tanah diambil P':.u:.l“
daerah perakaran kelapa sawil atau perakaron gulma yang ada di kebun (terutama titik
sampel dengan jari-jari 3 m) sampai kedalaman 20 cm El[l-ll'l atas permukaan Ianu!l_l SE'III]!:II-EI].'
sampel tanah pada masing-masing lingkaran kemudian disatukan untuk mewakili satu titik
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subsampel, lebih kurang sebanynk 2 kg tanal/titik subsampel. Oleh karena itu, pada tiap
satu titik sampel terdapat dua sub sampel tanah.

Pengambilan tanah pada dua subsampel ini dipisahkan karena pada umumnya di
lapangan pada lingkaran I atau dalam piringan hampir tidak terdapat tanaman kecualj
hanya akar kelapa sawit. Pada lingkaran Il vegetasi yang tumbuh berbeda dengan lingkaran
I, banyak ditumbuhi gulma maupun (anaman sclahun atau lanaman kacangan penutup
tanah disamping akar kelapa sawit. Sampel tanah kemudian dimasukkan ke dalam kantong
plastik dan diberi label nama kebun, titik sampel, dan tanggal pengambilan sampel.

O = titik pengambilan sampel
m = Tanaman kelapa sawit
Jari-jari lingkaranl = 1,5m
Jari-jari lingkaran I =3,0m

L] Fl
Gambar 1. Cara pengambilan sampel tanah di satu pohon sampel

Penyiapan Sampel Tanah
Sampel tanah dari kebun segera dikeringanginkan di laboratorium. Sebanyak 50

gram sampel diambil dari masing-masing sampel tanah (setelah sebelumnya diaduk rata
supaya homogen) untuk penghitungan populasi spora FMA dengan menggunakan metode
penyaringan basah (Brudrett et al,, 1996). Sampel tanah dimasukkan ke dalam gelas ukur
1 liter, kemudian ditambahkan air keran sebanyak lebih kurang 500 ml, setelah itu diaduk
supaya spora yang tertahan dalam partikel tanah lepas dan mengambang di dalam larutan,
Larutan anah selanjutnya dituangkan ke saringan mikro dengan ukuran 350 dan 45 pm
(yang disusun secara bertingkat dengan ukuran besar di atas). Hal yang sama dilakukan
sebanyak 5 kali supaya semua spora yang ada dalam sampel tanah telah lepas dan masuk
ke dalam larutan. Spora-spora yang tertahan pada masing-masing saringan kemudian
dipindahkan ke dalam cawan petri dan spora selanjutnya dihitung secara manual dengan
bantuan mikroskop stereo.  Analisis sifat kimia dan fisik tanah juga dilakukan terhadap
sampel tanah dari masing-masing kebun kelapa‘sawit. Analisis tersebut mencakup pH, C-

organik, N, P, K, dan tekstur tanah yang terdiri dari kandungan pasir, debu, dan liat.

HASIL DAN PEMBAHASAN :

Populasi atau jumlah spora di dalam piringan kelapa sawit dengan jarak 1,5 m dar
pangkal batang disajikan pada Gambar 2. Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa
jumlah spora tertinggi diperoleh dari kebun kelapa sawit di Sendang Anom sebanyak 312,7
spora/S0 g tanah, ditkutioleh kebun di Sekampung Udik, Sribawono, dan terendah di kebun
Trans Sribawaono.

Sejalan dengan jumlah spora di dalam piringan, jumlah spora di luar piringan (jarak
3 m dari pangkal batang kelapa sawit) juga memiliki kecenderungan yang sama yaitu
kebun Sendang Anom memiliki jumlah spora tertinggi scbanyak 356,0 spora/50g tanah
diikuti oleh Sekampung Udik, Sribawono, dan terendah di kebun Trans Sribawono yang

hanya 109,0 spora/50 g tanah (Gambar 3}
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?;;nbar 2. Jumlah spora di dalam piringan (1,5 m dari pangkal batang) di 4 kebun kelapa sawit di Lampung
i i

.. 333,
& 400 31
E 350 -
l.l.n.
b 300
= |
A 250 sE1a
g 00 4
e 150
a
uy iﬂl.'.l ]
® 50
E
A 7 ' e - -
Sendang Anom  Sekampung Udlk  Trams Sribawono Sribawaono

Gambar 3. Jumlah spora di luar piringan (3,0 m dari pangkal batang) di 4 kebun kelapa sawit di Lampung
Timis

Pemberian pupuk kimia yang intensif dapat menghambat pertumbuhan FMA. Oehl
et al. (2003) menyimpulkan bahwa populasi FMA dan kefeknafannya menurun dengan
semakin intensifnya sistem pertanian yang digunakan, Berdasarkan data analisis tanah
pada 4 kebun kelapa sawit yang diteliti (Tabel 2), dapat dilhat bahwa kebun Sendang
Anom yang menanam LCC d iantara tanaman kelapa sawit dan dipupuk hanya 1 kali
setahun memiliki pH 4,9 dengan C organik yang rendah dan P tersedia paling rendah
dih&ndingkm dengan kebun yang lain. Kandungan P vang rendah ini diduga faktor utama
yang memacu perkembangan FMA yang lebih tinggi di dalam tanash. Siverding (1991)
menyatakan bahwa kandungan P yang tinggi di dalam tanah akan menghambat
perkembangan FMA. Hal yang sama juga dilaporkan eleh Thompson (1994) bahwa
konsentrasi P yang tinggi di dalam tanah akan menurunkan tingkat kolonisasi akar tanaman
jagung oleh FMA, Kandungan P tertinggi dalam penelitian ini ditemukan di kebun Trans
Sribawono dan data jumlah spora terendah baik di dalam maupun di luar piringan kelapa
sawit di dapat di kebun ini pula. Berdasarkan pengamatan di lapangan, kebun kelapa
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sawit di Trans Sribawono di pupuk intensif dengon pupuk kimia dan pupuk organik
Disemping kandungan P yang tinggi, pengendalian EI,:Hpmn juga smgulpinr:msifr%tiﬂnk
terdapat gulma sama sekali, baik di dalam piringon maupun di antara pohon kelapa sawit,
Tidak terdapat lanaman sama sekali di kebun kecuali pohon kelapa sawit. Hal ini juga
merupakan faktor yang menycbabkan rendahinya populnsi FMA di kebun tersebut, karena

[AnAMman inang yang r.c!:ir:din hanya kelapa sawil,
Jumlah spora di kebun Sribawono yang tidak pernah dirawat oleh pemiliknya, tidak

pernah di pupuk, gulma tumbuh di dalam dan di luar piringan, juga rendah. Dari sifat kimia
tanahnya, lahan ini termasuk tidak subur dengan P tersedia yang rendah, akan letapi
kandungan liatnya cukup tinggi yaitu 79,1% di dalam piringan dan 74,8% di Juar piringan.
Tingginya kandungan liat di dalam tanah dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan FMA di dalam tanah. Kandungan liat yang tinggi di dalam tanah
menyebabkan struktur tanah yang padat dan selanjutnya mempengaruhi perkembangan
hifa FMA dan produksi sporanya (Thompson, 1994),

Tabel 2. Hasil analisis sifat kimia dan fisika tanah di 4 kebun kelapa sawit di Lampung Timur

M-
Lokasi pH Corg Telal F K Pasir Debu  Liat
Ve Y ppm ppm % e Ya
Sendang Anom
Dalam :
Piringan 4.9 1,03 o f,6 26,0 58.8 3.7 173
Luar Piringan 4.9 1,03 0,10 7l 11,3 60,2 20,7 19.1
Sekampung
Udik
Evaliom 4.6 1,27 03 93 250 50,3 78 . 219
Piringan
Luar Piringan 3] 119 0,12 11,0 23,8 49,9 7.8 223
Trans
Sribawaono
Dialam
16,9 744 8.5 4 44,9
Piringan 5.1 215 0,19 6.3
LWFHDEM 5..] I,Eﬂ IJ,I:'.’ Jﬁ,ﬂ' "“5‘.] T.ﬂ .5?..3 3‘4,'1
Sllb.‘l'h'nln.
Dtian 5.8 1St 015 & 88 39 188 I
Piringan
Luar Piringan 3.8 I,51 0,15 T3 87,5 39 21,2 4.8

Dari Gambar 2 dan 3 dapat diketahui bahwa jumlah spora di dalam piringan kelapa
sawit lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah spora di luar piringan untuk kebun klltllil.pﬂ
sawit di Sendang Anom dan Trans Sribawono, Hal yang EI;IIIT!EjLI,EH diinpl_:rkan oleh Rini et
al. (2010). Daerah bokoran yang relatif terbuka memungkinkan penetrasi cahaya matahan
ke dalam tanah lebih tinggi sehingga subuw tanah pun lebih tinggi. Subu tanah akan
mempengaruhi perkembangan FMA, Smith dan Rend (2008) melaporkan bahwa pﬂmmtngjn
kolonisasi akar oleh FMA meningkat pada suhu 30 °C atau lebih. Lebih jauh, Atmaja

(2001) melaporkan bahwa suhu yang tinggi akan meningkatkan aktivitas fungl.
Di k;Tlun Sekampung Udik jumlah spora di luar piringan lebih tinggi dibandingkan

dengan jumlah spora di dalam piringan. Sifat kimia dan fisika tanah di kebun ini hampir
sama, kecuali untuk pH. Penggunaan cnggok {ampas singkong dari pabrdc_tapmka] sebagal
pupuk organik dalam piringan kelapa sawit (Tabel 1} menyebabkan pH di dalam piringan
1=hik rendah {Iihand[ngkﬂn dean F'H di luar Piﬂﬂgﬂﬂl {.rﬂb":! E_:L GUF{E dan Kumar ﬁﬂﬂﬂ}
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menyatakan bahwa perkembangan FMA di dalam T I
jeni pengaruhi oleh pH. Walaupun
terdif]g:li] Erl;t:anMAHmrm“m yang toleran terhadap pH rendab, tetapi sebagian besar FMA
sensifil to p pH yang rendall schingga aknn menghambs bt
pembentukan spora (Clark, 1977). enghambat perkembangan hifa dan
Jumlah spora di dalam dan di luar piringan di kebun kelapa sawit Sribawono
menunjukkan jumlah yang hampir sama. Hal ini dopat discbabkon oleh sifat kimia dan
fisika tanah di dalam dan di luar piringan yang juga tidak berbeda, Selain it, tidak
!I_mhl:dm_:lyﬂ _rumlnl:. o dapat disebabkan olgh kendisi kebun yang tidak dirawat,
dipenuhi gulma baik di dalam maupun di luar piringan, sehinggs keaduan vegetasi dan
kerapatannya di dalam dan di luar piringan juga tidak berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan
schagai berikut. Praktik budidaya kelapa sawit mempengaruhi populasi FMA di dalam
tanah. Penggunaan pupuk kimia yang tinggi sehingga menyebabkan P tersedia dalam
tanah jadi tinggi, menekan populasi FMA di dalam tanah. pH tanah yang rendah akibat
penggunaan bahan organik yang berlebihan juga menurunkan populasi FMA.
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